
ABSTRAK 

PEMBINGKAIAN BERITA BOBOTOH PERSIB SEBAGAI SUPORTER TERBAIK 

PIALA PRESIDEN 2018 PADA MEDIA ONLINE PIKIRAN-RAKYAT.COM DAN 

JABAR.TRIBUNNEWS.COM EDISI 18 FEBRUARI 2018 

Penyusun : 

Arya Reksa Baskara 

41814005 

Penelitian ini berjudul “PEMBINGKAIAN BERITA BOBOTOH PERSIB 

SEBAGAI SUPORTER TERBAIK PIALA PRESIDEN 2018 PADA MEDIA ONLINE 

PIKIRAN-RAKYAT.COM DAN JABAR.TRIBUNNEWS.COM EDISI 18 FEBRUARI 

2018” Penelitian ini menjelaskan pembingkaian (framing) mengenai bobotoh persib 

yang menjadi supporter terbaik piala presiden. Media – media online yang 1dipilih1 

sebagai11sasaran ipenelitiani yaitu Pikiran-rakyat.com dan Jabar.tribunnews.com.  

Penelitian yang digunakan yaitu imetodei ianalisisi iframingi iRoberti iNi. 

iEntmani. iPenelitiani iyang digunakani ada empat iunsuri ianalisisii framingi, yaitu 

idefinei iproblemi (imengidentifikasii imasalahi), idiagnosei icausesi (ipenyebabi 

imasalahi), moral evolution (ipenilaiani imorali), dan itreatmenti irecommendationi 

(imemberii isolusii). 

iHasili ianalisisi iframingi iterhadapi iteksi iberitai imemperlihatkani ikeduai 

imediai ionlinei iyangi iberbedai dalam membingkai supporter terbaik. iPerbedaani 

ipembingkaiani iitui itidaki iluputi idarii iberbagaii fakta iyangi imempengaruhii 

ipersi dalam negeri ipikiran-rakyat.com cenderung bersikap subjektif sedangkan 

jabar.tribunnews.com bersikap netral.  

Saran Menghilangkan kesan bahwasannya badnews is a goodnews. (berita 

yang buruk ditampilkan seolah – olah menjadi berita yang baik, hanya untuk 

kepentingan menaikkan rating medianya) 

Kata Kunci : Framing, Robert N Entman, berita supporter terbaik piala presiden 



1. iPendahuluani 

1.1 iLatar Belakangi 

iPemberitaani imengenaii 

suporter terbaik pada Piala Presiden 

2018 di Indonesia imemangi 

imenyitai iperhatiani media di Jawa 

Barat khususnya di Kota Bandung. 

iBerbagaii ipemberitaan iterkaiti 

suporter terbaik diperlihatkan 

isecarai iberagami iolehi imediai 

imassai iyangi iadai idi Bandungi. 

Seperti pada media online Pikiran-

Rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com, ikedua 

imediai iitu memperlihatkan iberitai 

dengan ipandangani yang berbeda 

mengenai suporter terbaik 2018. 

Pada media online Pikiran-

rakyat.com edisi Minggu 18 

februari 2018, tertulis judul berita “ 

Alasan Terpilihnya Bobotoh Persib 

Sebagai Suporter Terbaik Piala 

Presiden 2018” dalam isi beritanya 

dituliskan bahwa bobotoh pantas 

untuk mendapatkan penghargaan 

suporter terbaik karena bobotoh 

sendiri selalu memberikan 

dukungan penuh kepada Tim Persib 

Bandung ketika Persib Bandung 

sedang bermain di kandang maupun 

diluar kandang. Loyalitas yang 

sangat luar biasa menjadikan 

bobotoh terpilih sebagai suporter 

terbaik. Berbeda dengan media 

online Jabar.tribunnews.com, di 

hari yang sama, media online 

tersebut memberitakan mengenai 

viking sebagai kelompok suporter 

persib mempertanyakan indikator 

mengapa bobotoh menjadi suporter 

terbaik, padahal menurut viking 

frontline sendiri bobotoh tidak 

merasa paling baik. 

iTujuani ipenelitii imengambil 

iipemberitaani idarii imediai 

ionlinei iPikiran- irakyat.com idani 

iJabar.tribunnews.comi iuntuki 

idijadikani iobjeki ipenelitiani. Dua 

media online itu dipilih oleh penulis 

dikarenakan keduanya ialah media 

online yang sangat terkenal dan 

sudah tinggi. Alasan lainnya yang 

mendukung penulis memilih kedua 

imediaiionlineitersebuti buat 

dijadikan objek penelitiannya 

karena kedua media itu mempunyai 

iperhatiani ikhususi imengenaii 

ipemberitaanipersib. Dengan 



adanya rubrik khusus persib, maka 

setiap 

ikejadianiidaniiperistiwaiiyangi 

imenyangkuti itentangi persib akan 

iditulisi idalami irubriki itersebuti. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah Makro 

Dari uraian yang telah 

dikemukakan dalam latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah makro 

sebagai berikut : 

“Bagaimana Pembingkaian 

Berita Bobotoh Persib Sebagai 

Suporter Terbaik Piala Presiden 

2018 pada Media Online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com Edisi 18 

Februari 2018  ?” 

1.2.2 Rumusan Masalah Mikro 

Adapun rumusan masalah mikro 

terkait masalah yang akan diteliti 

oleh peneliti yaitu : 

1. Bagaimana Pendefinisian Masalah 

dalam berita bobotoh persib sebagai 

supporter terbaik piala presiden 

2018 pada media online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com Edisi 18 

Februari 2018? 

2. Bagaimana Memperkirakan 

Penyebab Masalah dalam berita 

bobotoh persib sebagai supporter 

terbaik piala presiden 2018 pada 

media online Pikiran-rakyat.com 

dan Jabar.tribunnews.com Edisi 18 

Februari 2018? 

3. Bagaimana   Membuat Keputusan 

Moral dalam berita bobotoh persib 

sebagai supporter terbaik piala 

presiden 2018 pada media online 

Pikiran-rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com Edisi 18 

Februari 2018? 

4. Bagaimana Menekankan 

Penyelesaian Masalah dalam 

berita bobotoh persib sebagai 

supporter terbaik piala presiden 

2018 pada media online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com Edisi 18 

Februari 2018? 

1.3 iMaksudiidaniiTujuaniiPenelitian 

1.3.1 iMaksudi iPenelitiani 

iMaksudiidariiipenelitianiiinii 

iadalahi iuntuki mengetahui 

iBagaimanai Pembingkaian 



Berita Bobotoh Persib Sebagai 

Suporter Terbaik Piala Presiden 

2018 pada Media Online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti dalam 

penelitian ini adalah untuk bisa 

menjawab makro mikro yang 

ditentukan pada irumusani 

imasalahi. iPertanyaani itersebuti 

iuntuki imengetahuii ihali idii 

ibawahi iinii : 

1. iPendefinisianiiMasalahi 

dalam berita bobotoh persib sebagai 

supporter terbaik piala presiden 

2018 pada media online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com. 

2. Untuk Memperkirakan 

Penyebab Masalah dalam berita 

bobotoh persib sebagai supporter 

terbaik piala presiden 2018 pada 

media online Pikiran-rakyat.com 

dan Jabar.tribunnews.com. 

3. Untuk Membuat Keputusan 

Moral dalam berita bobotoh persib 

sebagai supporter terbaik piala 

presiden 2018 pada media online 

Pikiran-rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com. 

4. Untuk Menekankan 

Penyelesaian Masalah dalam 

berita bobotoh persib sebagai 

supporter terbaik piala presiden 

2018 pada media online Pikiran-

rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com. 

2. Kajian Pustaka dan Kerangka 

Pemikiran 

ikajiani ipustakai iyangi 

idigunakani ipenelitii isebagaii 

iberikuti: 

1. iTinjauani itentangi iilmui 

ikomunikasii: idefinisii 

ikomunikasii, iprosesi ikomunikasii, 

itujuani ikomunikasii, ijenis-jenisi 

ikomunikasii. 

2. iTinjauani itentangi ikomunikasii 

imassai: ikarakteristiki 

komunikasi massa, fungs 

komunikasi massa. 

3. Tinjauan tentang pers: fungsi 

pers 



4. Tinjauan tentang media online: 

karakteristik media online, 

jurnalisme  media online. 

5. Tinjauan tentang berita: 

jenisjenis berita, proses produksi 

berita, nilai berita, unsur-unsur 

berita, sruktur berita, landasan 

penyajian berita. 

6. Tinjauan tentang konstruksi 

realitas media massa: 

fakta/peristiwa dalam pandangan 

paradigma konstruktivis, media 

massa dalam pandangan 

kosntruktivis, berita dalam 

pandangan kosntruktivis, wartawan 

dalam pandangan kosntruktivis 

7. Tinjauan tentang framing: konsep 

framing. 

3. iMetodei iPenelitiani 

3.1 iDesaini iPenelitiani 

DesainiPenelitianiiinii 

imenggunakani ianalisisi iframingi 

idarii iRoberti iNi. iEntmani  

3.1.1. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

paradigma konstruktivis. 

3.1.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai 

ialah kualitatif. 

3.2 Teknik Analisa Data 

iTekniki ianalisai idatai imulaii 

idengani iadanyai ipengumpulani 

idatai, ireduksii idatai, ianalisisi 

idatai idani ipenarikani 

ikesimpulani. 

3.2.1. Reduksi Data 

3.2.2. Penyajian Data 

3.2.3. Kesimpulan atau Verifikasi 

3.3. Uji Keabsahan Data 

3.3.1. Perpanjang Pengamatan 

3.3.2. Peningkatan Penekunan 

3.3.3. Triangulasi 



3.4. iLokasiiidaniiWaktui 

iPenelitiani 

3.4.1. iLokasii iPenelitiani 

3.4.2. iWaktui iPenelitiani 

4. Hasil iPenelitiani dan 

Pembahasan pembingkaian 

supporter terbaik 

iDalami imemberikani 

iinformasii ikepadai ikhalayaki, 

imediai imempunyaii icarai 

imasing-masingi idalami 

ipenyampaiannyai. Misalnya ketika 

pemilihan narasumber, peletakan 

berita, kata dan kalimat yang 

digunakan serta foto yang 

digunakan untuk mendukung isi 

berita tersebut. 

Kerjaan dalam imediai ipadai 

ihakikatnyaiiuntiukimengkonstruksi

i irealitasi. iIsii imediai iadalahi 

ihasili iparai ipekerjai imediai 

mengkonstruksi berbagai realitas 

yang dipilihnya, salah satunya 

adalah supporter terbaik piala 

presiden ini. 

iPemberitaaniiperistiwaiiapapuni 

idalami isetiapi imediai ionlinei 

ifaktai iyangi idihasilkani iakani 

isamai. iTetapii idarii iisii iberitai 

idani icarai ipandangi isetiapi 

imediai imenonjolkani idani 

imemaknaii ipesani iataui 

iperistiwai ipastii iberbedai 

ipenyampaiannyai. iSetiapi iberitai 

imempunyaii iframei yang 

iberfungsii isebagaii igagasani 

idalami ipengolahani iinformasii 

iperistiwai, iyangi idihubungkani 

idalami iteksi iberitai. iIsi imediai 

iadalahi ihasili ikonstruksii irealitasi 

idengani ibahasa sebagai alat 

dasarnya. Sedangkan bahasa bukan  

sebagai bahan merepresentasikan 

realitas, namun bisa juga  

menentukan relief seperti apa yang 

iakani idiciptakani iolehi ibahasai 

itentangi irealitasi itersebuti. 

Dari hasil penelitian dari kedua 

media tersebut menjelaskan bahwa 

supporter terbaik piala presiden 

yang jatuh kepada Bobotoh sebagai 

pemenang menuai kontroversi. Ada 

bebeerapa pihak yang menjadi 



sorotan kenapa masalah ini bisa 

terjadi. 

Namun dalam pemberitaan yang 

dipaparkan oleh Pikiran-rakyat.com 

dan Jabar.tribunnews.com 

mempunyai sudut pandang yang 

berbeda. Pikiran-rakyat.com 

memberitakan kalau bobotoh 

memang layak menjadi supporter 

terbaik, sementara 

Jabar.tribunnews.com 

memberitakan jika Bobotoh tidak 

layak mendapatkan gelar sebagai 

supporter terbaik piala presiden. 

iKonsntruki irealitasi mediai 

iberbedai idengani irealitasi iyangi 

iadai idii imasyarakati, dari itu 

ihakikatnyai itelahi iterjadii 

ikekerasani isimboliki. iKekerasani 

isimboliki ibisai iberwujudi 

imelaluii ipenggunaani ibahasai 

ipenghalusani, idani ijugai 

ipengasarani ifaktai. 

iUntuki menyelesaikan masalah 

bobotoh sebagai supporter terbaik 

memang rumit, banyak pihak yang 

terlibat dalam peristiwa tersebut. 

penyelenggara harus lebih 

menjelaskan faktor – faktor 

mengenai pemilihan supporter 

terbaik, dan pemilihannya pun 

seharusnya diadakan oleh Lembaga 

resmi yag kredibel seperti 

organisasi olahraga dan 

kepemudaan. 

Pikiran-rakyat.com berusaha 

untuk iilebihii iimengupayakanii 

iobjektivitasi idiatasi isubjektivitasi, 

iberitai iyangi idisajikani idibuati 

ise inetrali imungkini iberdasarkani 

ifaktai iyangi iadai idii ilapangani. 

Menurut Jabar.tribunnews.com 

iperbandiganiimengenaiiiobjektivita

iidani isubjektivitasi ipadai iberitai 

iyangiimerekaiiberikaniiperbanding

annyai itidaki ibegitui ibesari 

ikarenai ikeduanyai isalingi 

imempunyaii iketerkaitani iyangi 

itidaki ibisai idipisahkani. 

iSebenarnyai isemuai itergantungi 

ipenilaiani iipembacaii iikarenaii 

iipembacalahii iiyangii iimenilaiii 

iiberitaii iitersebutii iibersifatii 

iinetralii iiatauii iitidakii. 



iiBeritaii iiyangii iikitaii iibacaii 

iibukanii digambarkan berupa 

iirealitasii,iibukaniiihanyaii 

memperlihatkani ipendapatii 

iisumberii iiberitaii, iimelainkanii  

iikonstruksiii iidariii iimediaii iiituii 

iisendiriii. Dengan menggunakan 

iiberbagaiii iiinstrumenii iyangi 

imerekai ipunyai, iimediaii iiikutii 

imembuati iirealitasii iiyangii 

iitersajiii iidalamii iipemberitaanii. 

(iiEriyantoii, ii2002ii: ii27ii) 

Dalam pendefinisian masalah 

terkait pemberitaan supporter 

terbaik piala presiden berdasarkan 

hasil wawancara dengan Yusuf 

Widjanarko selaku wartawan media 

online Pikiran-rakyat.com 

menganggap bahwa jika 

membicarakan mengenai liga 

Indonesia mengenai suporter 

terbaik tentu seharusnya 

penyelenggara mempunyai variable 

penilaiannya sangat luas, dan juga 

menurutnya pemberitaan tersebut 

banyak parameternya dari 

koreografi, ketertiban supporter saat 

di stadion selama event itu 

berlangsung. Hal tersebut membuat 

pertanyaan bagi penulis. 

Sedangkan pada media online 

Jabar.tribunnews.com Ferdyan 

selaku wartawan membeberkan 

bahwa tidak adanya kejelasan 

indikator dari pihak PSSI maupun 

pihak penyelenggara mengenai 

supporter terbaik itu. Apakah faktor 

dari koreografi, atau kehadiran 

supporter yang hadir ke stadion. Hal 

tersebut membuat aneh ketika 

terpilihnya bobotoh sebagai 

supporter terbaik piala presiden. 

Penyebab masalah terkait 

pemberitaan supporter terbaik piala 

presiden berdasarkan hasil 

wawancara dengan Yusuf 

Widjanarko Media Online Pikiran-

rakyat.com menganggap bahwa ada 

banyak faktor yang menjadi kendala 

salah satunya banyaknya perbedaan 

pendapat dari orang – orang ketika 

tahu bukan supporter yang mereka 

dukung yang menjadi supporter 

terbaik  pada piala pala presiden. 

Dalam penulisan beritanya Pikiran-

rakyat.com tidak memaparkan apa 



yang menjadi penyebab bobotoh 

bisa menjadi supporter terbaik, 

ipadahali iseharusnyai idalami 

ipenulisani iberitai iharusi 

imengandungi iunsuri i5W1Hi, 

itetapii ipadai iberitai iinii Pikiran-

rakyat.com itidaki imemasukani 

iunsuri what sehingga pembaca pun 

bertanya-tanya tentang berita 

tersebut. Berbeda dengan 

Jabar.tribunnews.com, dalam 

penulisan beritanya mengenai isu 

yang sama dengan Pikiran-

rakyat.com.com , dalam 

pemberitaannya, 

Jabar.tribunnews.com memasukkan 

unsur 5W1H sehingga pembaca 

mengetahui tentang informasi yang 

diberikan oleh 

Jabar.tribunnews.com. Pembaca 

tidak perlu bertanya-tanya tentang 

penyebab mengapa Bobotoh tidak 

pantas menjadi supporter terbaik. 

iPenilaiani imorali ipadai kedua 

imediai itersebuti itidaki isecarai 

igamblangi idii itulisi ipadai 

iberitai, itetapii ipenilaiani imorali 

iadai iketikai ipenelitii imelakukani 

iwawancarai idengani iwartawani. 

Pandangan Pikiran-rakyat.com 

dalam melihat masalah supporter 

terbaik piala presiden memberikan 

penilaian moral bahwa Bobotoh 

memang pantas menjadi supporter 

terbaik karena dibandingkan dengan 

supporter – supporter lain Bobotoh 

supporter yang paling tertib dan 

tidak banyak membuat masalah jika 

dilihat dari 10 tahun terakhir. 

Sedangkan menurut 

Jabar.tribunnews.com memberikan 

penilaian bahwa Bobotoh sangat 

tidak pantas menjadi supporter 

terbaik pada piala presiden 

bahwasannya ketika pertandingan 

Persib melawan Sleman, bobotoh 

melemparkan botol kepada 

supporter sleman. Hal tersebut yang 

memang membuat tiak pantasnya 

Bobotoh menjadi supporter terbaik 

piala presiden. 

Penyelesaian masalah yang 

diharap oleh Pikiran-rakyat.com 

dan Jabar.tribunnews.com dalam 

menanggapi masalah supporter 



terbaik piala presiden yaitu lebih 

baik diadakannya Lembaga resmi 

yang kredibel seperti pemerintah 

pusat, atau juga organisasi olahraga 

dan kepemudaan. Bukan dari hasil 

survei atau polling. Dan juga kalau 

memang selalu bertentangan lagi 

lebih baik dihilangkan dari 

kompetisi manapun di Indonesia 

karena hal tersebut menuai pro dan 

kontra. 

iPembingkaiani iyangi 

idilakukani iolehi Pikiran-

rakyat.com ilebihi iterlihati 

isubjektifi. iHali iinii iterlihati 

ipadai ipemilihani ikatai dan sudut 

pandang media tersebut yang 

menitik beratkan kepada supporter 

terbaik pada piala presiden. 

Bobotoh yang diberitakan oleh 

Pikiran-rakyat.com digambarkan 

sebagai sosok yang baik dan tidak 

pernah melakukan masalah saat 

berada dilapangan. Dan karena di 

dalam Pikiran-rakyat.com ada 

seorang yang bekerja di Persib 

sehingga pemberitaan yang 

diberitakan mengenai Persib 

ataupun Bobotoh psati terlihat 

sangat subjektif. 

Pembingkaian yang dilakukan 

oleh Jabar.tribunnews.com lebih 

terlihat netral dalam memberitakan 

supporter terbaik pada piala 

presiden. Hal ini terlihat dari sudut 

pandang wartawan yang 

memberitakan supporter terbaik 

tanpa menonjolkan citra positif dari 

Bobotoh itu sendiri dengan porsi 

yang berlebihan. Terlihat juga saat 

peneliti melakukan wawancara 

kepada wartawan 

Jabar.tribunnews.com dalam 

menyikapi masalah ini lebih 

bersikap netral melihat 

permasalahan yang terjadi tidak 

memihak kepada Bobotoh. Bobotoh 

melakukan hal yang tidak 

seharusnya dilakukan seperti 

pelemparan botol terhadap 

supporter lain saat berada 

dilapangan. 

iBerdasarkani ihali itersebuti 

ipenelitii imelihati iberbagaii 

ipemberitaani iyangi idisampaikani 

iolehi imediai imassai isebagaii 



ipenyambungi ilidahi iantarai 

iberbagaii ikepentingani iyangi 

iadai idalami irealitasi idibentuki 

iberdasarkani iperspektifi isubjektifi 

idarii icarai ipandangi media massa 

tersebut dalam imembentuki 

iikepentingani iitertentuii iiuntukii 

itujuani itertentui. iPadai idasarnyai 

iberbagaii iupayai iyangi 

idisampaikani imediai imassai 

idalami imemaparkani iberbagaii 

iperistiwai idani irealitasi iyangi 

iadai isebagaii ibentuki ipemikirani 

iyangi idiaturi idani idiarahkani 

imenuruti imediai imassai. 

iPrinsipi imediai imassai idalami 

imemaparkani isuatui irealitasi 

idani ibermacami ibentuki 

iperistiwai ilainnyai imelaluii 

iberbagaii ikarakteristiki imediai, 

ipemberitaani imediai ipadai 

idasarnyai imengupayakani 

ipengkonstruksiani irealitasi. 

iDalami ipembuatani idani 

ipenyusunani iberitai iyangi iterjadii 

iatasi irealitasi (icontructioni iofi 

irealityi) isecarai isubjektifi idarii 

ikacamatai imediai imassai 

itentunyai. iDengani ipengertiani 

itersebuti idapati iditariki 

ikesimpulani ibahwai iberbagaii 

ipemberitaani itersebuti idapati 

idipandangi idani idimaknaii 

idengani iberbedai, iberdasarkani 

iinterpertasii idarii isuduti 

ipandangi imediai imassai. 

5. iKesimpulanii dani iSarani 

5.1 iKesimpulani  

1. Pendefinisian Masalahnya ialah: 

 Pikiran-rakyat.com menganggap 

bahwa seharusnya penyelenggara 

mempunyai variable penilaiannya 

sangat luas dan ketertiban supporter 

saat di stadion selama event itu 

berlangsung. Hal tersebut membuat 

pertanyaan bagi penulis 

 Jabar.tribunnews.com 

membeberkan bahwa tidak adanya 

kejelasan indikator dari pihak PSSI 

maupun pihak penyelenggara 

mengenai supporter terbaik itu. Hal 

tersebut membuat keaanehan ketika 

terpilihnya bobotoh sebagai 

supporter terbaik piala presiden. 

2. Penyebab Masalahnya ialah: 



 Pikiran-rakyat.com tidak 

memasukan unsur what sehingga 

pembaca pun bertanya-tanya 

tentang berita tersebut. 

 Jabar.tribunnews.com memasukkan 

unsur 5W1H sehingga pembaca 

mengetahui tentang informasi yang 

diberikan. 

3. Membuat Keputusan Moral 

ialah: 

 Pikiran-rakyat.com Bobotoh 

memang pantas menjadi supporter 

terbaik karena dibandingkan dengan 

supporter – supporter lain Bobotoh 

supporter yang paling tertib dan 

tidak banyak membuat masalah jika 

dilihat dari 10 tahun terakhir 

 Jabar.tribunnews.com ketika 

pertandingan Persib melawan 

Sleman, bobotoh melemparkan 

botol kepada supporter sleman. Hal 

tersebut yang memang membuat 

tiak pantasnya Bobotoh menjadi 

supporter terbaik piala presiden. 

4. Penyelesaian Masalah ialah: 

 Pikiran-rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com dalam 

menanggapi masalah supporter 

terbaik piala presiden yaitu lebih 

baik diadakannya Lembaga resmi 

yang kredibel seperti pemerintah 

pusat, atau juga organisasi olahraga 

dan kepemudaan. Bukan dari hasil 

survei atau polling. Dan juga kalau 

memang selalu bertentangan lagi 

lebih baik dihilangkan  

5. Pembingkaian berita supoorter 

terbaik 

 Di dalam Pikiran-rakyat.com ada 

seorang yang bekerja di Persib 

sehingga pemberitaan yang 

diberitakan mengenai Persib 

ataupun Bobotoh psati terlihat 

sangat subjektif. 

 Jabar.tribunnews.com dalam 

menyikapi masalah ini lebih 

bersikap netral melihat 

permasalahan yang terjadi tidak 

memihak kepada Bobotoh.  

5.2 Saran 

1. Untuk para jurnalis dari media 

online Pikiran-rakyat.com dan 

Jabar.tribunnews.com harusnya 

ibersikapi inetrali idalami 

ipemberitaani, ipenyampaiani 



iberitai ikepadai ipembacai iataui 

ikhalayaki. 

2. iMenghilangkani kesan ibahwai 

badnews iisi a goodnews. (iberitai 

iyangi iburuki iditampilkani iseolah 

– olahi imenjadii iberitai iyangi 

ibaiki, ihanyai iuntuki ikepentingan 

imenaikkani iratingi imedianyai) 
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